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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع
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 Gain G Ge غ
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 
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ABSTRAK 

Masalah upah yang selalu menjadi dilema bagi para pekerja atau buruh dan 

pengusaha, jika tidak segera di selesaikan dengan regulasi yang dapat meminimalisir dua 

kepentingan yang selalu berbeda. Di satu sisi pengusaha tidak ingin  dirugikan, namun di sisi 

lain pekerja atau buruh ingin mendapatkan keadilan berkaitan dengan upah. Tarik menarik 

menimbulkan demonstrasi, disharmonis dalam hubungan kerja di Indonesia. Pengaturan 

upah yang berlandaskan prinsip keadilan selalu diinginkan oleh semua pihak. Keadilan dalam 

pengaturan upah akan berpedoman pada asas-asas pengupahan yang baik. Kasus 

penyimpangan peraturan pengupahan buruh yang terjadi di Indonesia telah banyak 

merugikan buruh. Keseimbangan kepentingan antara pekerja dengan pengusaha merupakan 

dasar keadilan dalam peraturan upah. Bukan suatu hal yang mudah mewujudkan prinsip 

keadilan tanpa memperlihatkan moralitas. Berkaitan dengan hal itu, al-Qur’an selain 

memberi tekanan yang sangat besar terhadap pentingnya bekerja, juga dengan jelas 

menunjukkan bahwa manusia diciptakan di muka bumi untuk bekerja demi kehidupannya. 

Dalam hubungan kerja, satu pihak ada yang sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga kerja 

yang disebut buruh dan akan mendapatkan kompensasi berupa upah serta sebagai pihak yang 

menyediakan pekerjaan yang disebut majikan didasari dengan prinsip keadilan. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, sesuai dengan penafsiran M. Quraish 

Shihab berkaitan dengan pengupahan:  “Bekerjalah kamu, demi karena Allah SWT semata 

dengan aneka amal yang  saleh  dan  bermanfaat,  baik  untuk  diri  kamu  maupun  untuk 

masyarakat umum, maka Allah SWT akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal 

kamu itu.” Tafsir dalam keterangan di atas adalah menilai dan memberikan ganjaran terhadap 

amal-amal itu, sebutan lain dari ganjaran adalah imbalan, upah atau gaji. Adapun makna dari 

ayat tersebut adalah dimana pengupahan yang ada di Indonesia ini sudah seharusnya bisa 

relevan sesuai dengan keadilan dengan semua sistem, terutama kepada pemerintah di negara 

ini, selama bisa mengatasi problema yang terjadi dalam masyarakat. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif  yang dalam 

analisisnya lebih menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 

dinamika hubungan antara fenomena dengan menggunakan logika ilmiah. Dan sumber data 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah, sumber data primer dan sekunder. 

Dengan menggunakan metode ini, maka penulis kemudian merelevansikan praktik 

pengupahan yang ada di Indonesia ini dengan suatu keadilan. Dalam konteks di Indonesia , 

model pengupahan dengan sistem pemerintah yang dengan Undang-Undang yang berlaku. 

Yang sudah seharusnya itu adil, harus jelas dan tidak boleh curang. Apakah penafsiran ayat-

ayat upah mampu bekerja secara relevan dengan konteks yang menyelisihinya. 

Kata Kunci: Upah, Buruh, Tafsir al-Mishbah, Keadilan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam berbeda dari agama-agama lainnya, karena Islam dilandasi dengan iman 

dan ibadah. Dalam kehidupan sehari-hari, Islam secara bersama-sama, dapat 

diterjemahkan ke dalam teori dan juga dapat diimplementasikan ke dalam praktek 

tentang bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain. Dalam ajaran agama 

Islam, perilaku individu dan masyarakat ditujukan ke arah bagaimana cara pemenuhan 

kebutuhan mereka dilaksanakan dan bagaimana menggunakan sumber daya yang ada.1 

Perbedaan kepentingan antara pekerja atau buruh dan pengusaha itu menjadi hal yang 

kontra. Dikarenakan ketika seorang buruh bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, namun majikan atau pengusaha tidak sesuai ketika memberikan atau 

membayarkan upah. Maka hal ini, memunculkan konflik antara pekerja atau buruh 

dengan pengusaha. 

Dengan melihat realita atau fenomena di lapangan pada zaman post-modernisme 

di negara Indonesia ini khusunya banyak sekali, praktek pengupahan atau penggajian 

yang kurang tepat ataupun kurang sesuai dengan aturan sehingga muncullah berbagai 

permasalahan yang terkadang menimbulkan rasa ketidakadilan bagi para karyawan 

                                                           
1 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah, (Jakarta: Alvabet, 2003), hlm. 12. 
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atau buruh. Hal tersebut bertolak belakang dengan apa yang dijelaskan Islam bahwa 

memakai tenaga seseorang terlebih dahulu ditentukan mengenai bentuk kerjanya, 

waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis usahanya dijelaskan dan waktu 

pembayaran upahnya pun harus jelas ditetapkan. Dengan demikian, tidak ada pihak 

akan dirugikan dikemudian hari. 

Buruh dan upah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Demonstrasi 

kenaikan upah dari para buruh atau serikat buruh yang concern terhadap masalah ini 

sangat sering terjadi. Hal ni merupakan dampak dari hak-hak buruh yang masih banyak 

terabaikan; yang kebanyakan terjadi di negara-negara berkembang, tak terkecuali di 

negara-negara Muslim. Di negara-negara yang mayoritasnya beragama Islam telah 

menjadikan upah materil buruh semakin tidak adil, sehingga mayoritas orang tidak 

dapat memperoleh upah yang cukup bagi pekerja keras, kreativitas, dan kontribusinya 

pada out put karena itu menjadi apatis. Sementara inisiatif, dorongan kerja dan 

efisiennya sangat diragukan. Meskipun para buruh itu sudah bekerja antara 10 sampai 

dengan 14 jam per hari, mereka tetap tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok dan 

kelurganya.2 Bahkan disamping itu, masih banyak buruh tidak menikmati jaminan 

keamanan pekerjaan. 

Di antara sekian banyak tolong-menolong, sistem kerjasama hubungan antara 

karyawan dengan asisten yang di dalamnya juga termasuk sistem pengupahan. Hal ini 

                                                           
2 Umer Chapra, Islam And Economic Development, (Islambad: IRTI, 1993), hlm. 45 
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dimaksudkan sebagai usaha kerjasama saling menguntungkan dalam rangka upaya 

meningktkan taraf hidup bersama baik bagi pengusaha maupun pekerja. Pengupahan 

kepada karyawan atau buruh merupakan bentuk pemberian kompensasi yang diberikan 

oleh majikan kepada karyawan. Kompenasasi tersebut bersifat financial dan merupakan 

yang ada bagi karyawan.3 Karena gaji yang diterima karyawan berfungsi sebagai 

penunjang untuk kelangsungan hidupnya, yaitu untuk memenuhi sandang, pangan, 

papan, dan pendidikan.. 

Dalam Islam, asas kelayakan upah atau pengupahan sangat dijunjung tinggi. 

Karena hal ini menyangkut penghargaan atas hak asasi manusia. Maka dari itu Islam 

memiliki konsep upah yang merujuk pada al-Qur’an dan Hadits. Menurut Taqyuddin 

an-Nabbani upah adalah memanfaatkan jasa sesuatu yang dikontrak. Apabila transaksi 

tersebut berhubungan dengan seorang buruh maka yang dimanfaatkan adalah 

tenaganya. Sehingga untuk mengontrak seorang buruh atau pekerja harus ditentukan 

bentuk kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya. Oleh karena itu jenis pekerjaan 

pekerjaannya harus dijelaskan sehingga tidak kabur. Karena transaksi upah yang masih 

kabur atau buram hukumnya adalah fasid (rusak). Dan waktunya juga harus ditentukan, 

semisal harian, bulanan, atau tahunan. Disamping itu, upah kerjanya juga harus 

ditetapkan.4 

                                                           
3 Susilo Murtoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta; PT. BPFE, 1987), hlm. 

130. 
4 Taqqyuddin An Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Islam, (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1996), hlm. 83. 
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Dalam bahasa Arab, upah disebut أجرة atau أجر, merupakan bentuk masdar dari 

kata kata kerja أجر – يأجر yang berarti memberi hadiah atau upah atas sebuah pekerjaan.5 

Sedangkan menurut istilah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai balas 

jasa atau bayaran atas tenaga yang dicurahkan atas jasanya sesuai dengan perjanjian.6 

Upah sebagai pengganti dari manfaat atas  pekerjaan  yang  telah diberikan oleh 

majikan  kepada pekerja atau buruh harus berdasarkan norma dan aturan yang berlaku 

serta sesuai dengan apa yang telah disyari’atkan oleh Islam. Secara universal praktek 

pengupahan atau penggajian ini hendaknya memenuhi konsep keadilan dan tidak 

merugikan salah satu pihak, baik itu buruh maupun majikan. Kemudian bentuk dari 

keadilan itu juga sangat banyak, keadilan dalam hal jam kerja, keadilan dalam hal porsi 

kerja, keadilan dalam hal jumlah gaji atau upah, dan keadilan dalam hal jaminan 

kesejahteraan lainnya. Adanya kejelesan dan terperincinya ketentuan-ketentuan dalam 

hal konsep keadilan dalam pengupahan tersebut maka diharapkan setiap pihak dapat 

memahami hak dan kewajiban mereka masing-masing. Pihak pekerja di satu sisi lain 

wajib menjalankan pekerjaan yang menjadi tugasnya sesuai dengan transaksi yang ada, 

disisi lain ia berhak mendapatkan imbalan gaji atau upah sesuai dengan kesepakatan 

yang ada. 

                                                           
5 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia, edisi II (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), hlm. 9. 
6 W.J.S. Pirwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. Ke-5 (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), hlm. 1132. 
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Berdasarkan prinsip keadilan upah dalam masyarakat Islam akan ditetapkan 

melalui negoisasi antara pekerja, majikan dan negara. Agar dapat menetapkan suatu 

tingkatan upah yang cukup, negara perlu menetapkan terlebih dahulu tingkat upah 

minimumnya dengan mempertimbangkan perubahan kebutuhan dari pekerja golongan 

bawah dan dalam keadaan apapun tingkat upah ini tidak akan jauh.7 

Dalam Al-Qur’an, Allah menegaskan bahwa: 

وَقلُِ اعْمَلوُا فَسَيرََى اللَّهُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إِلىَٰ عَالِمِ الْغيَْبِ 

وَالشَّهَادةَِ فيَنَُب ِئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 
8 

Artinya: “Dan Katakanlah: “bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Mengenai penjelesan dari upah atau imbalan yang baik dari bekerja yang 

baik, M. Quraish Shihab dalam buku beliau Tafsir al-Mishbah yang menerangkan 

ayat tentang QS. At-Taubah: 105 di atas sebagai berikut: 

                                                           
7 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid II (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf’ 1995), 

hlm, 365 
8 QS. At-Taubah: 105 
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“Bekerjalah kamu, demi karena Allah SWT semata dengan aneka amal yang  

saleh  dan  bermanfaat,  baik  untuk  diri  kamu  maupun  untuk masyarakat umum, 

maka Allah SWT akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu.”9 

Tafsir dalam keterangan di atas adalah menilai dan memberikan ganjaran 

terhadap amal-amal itu, sebutan lain dari ganjaran adalah imbalan, upah atau gaji. 

Lebih jauh QS. al-Taubah: 105 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk 

bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang telah kita kerjakan. Hal yang paling 

unik dari ayat ini adalah penegasan Allah bahwa motivasi atau niat bekerja itu pasti 

benar.10  

Abu Dzar meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

هم اخواكم جعلكم الله تحت ايديكم فأطعمو هم مماتاكلون وألبسو هم مما تلبسو لاتكلفو 

   11هم ما يخلبهم فإن كلفتمو هم فأعينو هم

Hadis ini menjelaskan tentang upah yang bersifat materi atau bersifat duniawi,  

yaitu  bahwa  seorang  majikan  harus  memberi  upah  yang  mampu menjamin  

                                                           
9 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 

2002), V:  670 
10 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Sistem Penggajian Islam, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 

2008), hlm. 27 
11 Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hujaj ibn Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, Jami’u as-

Sahih (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), II: 30, “Kitab Aiman”, “Bab At’ al-Mamluk mimma Ya’ qul wa 

Libasuhu mimma Yalbasu wa Yaklifuhu ma Yaqlibuhu. Hadits dari Abu Bakr Ibn bi Syaibah daei Waqi, 

dari al-A’masy dari Ma’rur Ibn Said dari Abu Zar.” 
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makanan  yang  cukup  serta  pakaian  yang  pantas  dan  layak  pakai untuk para 

pekerja. 

Adapun alasan penulis memilih tokoh M. Quraish Shihab karena, yaitu: pertama, 

M. Quraish Shihab merupakan ulama atau cendikiawan muslim yang sangat peduli 

dengan masalah ekonomi Islam, walaupun beliau bukan dikenal sebagai ekonomi. 

Kedua, dengan mengungkap pemikiran M. Quraish Shihab diharapkan dapat 

memperkaya tinjauan tentang ekonomi khususnya di Indonesia yang berkaitan dengan 

Upah. M. Quraish Shihab: dilihat dari segi sifat dan coraknya, pemikiran dan 

gagasannya tentang dasar sistem ekonomi Islam bertolak dari keahliannya dalam 

bidang tafsir al-Qur’an yang berdasarkan pada perpaduan pemikiran masa lalu dengan 

pemikiran modern. Beliau tampak berpegang pada kaidah yang umumnya dianut ulama 

yaitu: al-muhafazah ala al-qadim al-shalih wa al-akhzu bi al-jadid al-ashalah 

(memelihara tradisi lama yang masih relevan dan mengambil tradisi yang baru yang 

lebih baik). Dengan kata lain, M. Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang 

memiliki pandangan tentang ekonomi Islam. Konsep dan gagasannya tentang dasar 

sistem ekonomi Islam yang berkaitan dengan upah sejalan dengan pandangan al-Qur’an 

yang menjadi bidang keahliannya. 

Adapun pemikiran M. Quraish Shihab dalam bidang ekonomi Islam berkaitan 

dengan upah tersebut tampak sangat dipengaruhi oleh keahliannya dalam bidang tafsir 

al-Qur’an yang dipadukan dengan penguasaannya yang mendalam terhadap berbagai 
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ilmu lainnya baik ilmu-ilmu keIslaman maupun ilmu pengetahuan umum serta konteks 

masyarakat Indonesia. Dengan demikian, M. Quraish Shihab telah berhasil 

membumikan gagasan al-Qur’an tentang dasar sistem ekonomi Islam dalam arti 

sesungguhnya, yakni sesuai dengan alam pikiran masyarakat Indonesia. Pemikiran dan 

gagasan M. Quraish Shihab tersebut telah pula menunjukkan dengan jelas bahwa di 

dalam al-Qur’an terhadap ayat-ayat yang memiliki implikasi terhadap munculnya 

ekonomi Islam berkaitan dengan upah yang nantinya dapat menjadi salah satu bidang 

kajian yang cukup menarik. Dengan demikian, penulis melihat tokoh ini layak untuk 

diteliti karena paling tidak dapat dillihat dari tiga indikator: pertama, integritas tokoh 

tersebut; kedua, karya-karyanya yang monumental; ketiga, kontribusi (jasa) atas 

pengaruhnya terlihat atau dirasakan secara nyata oleh masyarakat.  

Dengan demikian, berpijak terhadap pentingnya masalah di atas, maka penulis 

akan mengangkat tema ini dengan judul: Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap 

Ayat-Ayat Upah Dalam al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, ada beberapa problem akademik yang kemudian akan 

dijadikan sebagai pokok permasalahan dalam penelitian ini. Adapun pokok 

permasalahan yang hendak dijawab oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penafsiran upah dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab? 
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2. Bagaimana relevansi upah dengan konteks di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini, penulis akan menyebutkan beberapa tujuan dan kegunaan dari 

penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan 

di atas. Adapun tujuan dan kegunaan peneltian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan peneliti adalah: 

a. Mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat upah didalam Tafsir al-Misbah. 

b. Mendeskripsikan Relevansi upah Dengan Konteks Kekinian.  

2. Kegunaan penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan, khususnya dalam ranah kajian keilmuan al-Qur’an dan tafsir. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjembatani dan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir terkait 

penafsiran ayat-ayat tentang Upah. 

D. Telaah Pustaka 

Pada bagian ini, penulis akan menampilkan beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan judul yang akan penulis teliti. Bagian ini bertujuan untuk memudahkan penulis 

dalam mengklasifikasi penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang menjadikan M. 
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Quraish Shihab dan penafsirannya sebagai objek kajian bukanlah suatu barang baru, 

sudah banyak para peneliti menjadikan pemikiran tokoh tersebut baik yang tertuang 

dalam kajian tafsirnya atau karya-karyanya yang lain dalam bentuk skripsi ataupun tesis 

dan sebagainya. Sebelum  melakukan  penelitian  terhadap  ayat-ayat  tentang  upah  

dalam al-Qur’an, penulis terlebih dahulu melakukan peninjauan terhadap hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahui posisi penulis di dalam penelitian 

ini. Penelitian-penelitian tersebut tentu memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

Skripsi yang berjudul “Upah Pekerja/Buruh Perspektif Hukum Positif dan 

Hukum Islam”ditulis oleh Heri Setiawan dari Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan   

Kalijaga. Ia   menjelaskan   tentang   suatu   perbandingan   standar   untuk kelayakan   

upah   dalam   perspektif   Hukum   Islam   dan   hukum   positif   secara keseluruhan.12 

Skripsi  yang  berjudul  “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Konsep  Upah 

Dalam  Pasal  3  SKB  4  Mentri  Tahun  2008  Tentang  Pemeliharaan  Momentum 

Pertumbuhan Ekonomi Nasional dalam Mengatasi Perekonomian Global” disusun oleh 

Slamet Priyadi dari Fakultas Syari’ah dan Hukum  UIN  Sunan  Kalijaga.  Ia mencoba  

                                                           
12 Heri Setiawan, “Upah Pekerja/Buruh  Perspektif  Hukum  Positif  dan  Hukum  Islam”, 

Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, dalam bentuk PDF. 

Diakses tanggal 3 Januari 2019 pukul 22:37 WIB. 
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untuk  melihat  lebih  jauh  mengenai  relevansi  pasal  tersebut  dengan hukum upah 

yang diterapkan Islam.13 

Skripsi  yang  berjudul “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Penangguhan 

Kenaikan   Upah   Minimum   dalam   Hukum   Positif”   oleh   Deni   Nuryani,   dari 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. Ia membahas secara terperinci 

tentang    penangguhan    upah    dalam    Undang-Undang    Ketenagakerjaan    dan 

Kepmenakertrans dengan sudut pandang Hukum Islam.14 

Skripsi  yang  berjudul ”Implimentasi Surat Keputusan Gubernur Daerah 

Istimewa     Yogyakarta     Nomor     370/Kep/2012     tentang     Upah     Minimum 

Kabupaten/Kota  Tahun  2013  di  Kota  Yogyakarta”  oleh  Muhammad  Zharfan ‘Alim.  

Ia  mencoba  menelaah  lebih  jauh  tentang  penerapan,  faktor-faktor,  dan upaya 

pemerintah dan pengusaha dalam SK Gubernur tersebut.15 

Skripsi    yang  berjudul “Hadits  Tentang  Waktu  Pembayaran  Upah  (Studi 

Sanad  dan  Matan)”  oleh  Abdul  Hafidh  Roisy  dari  Fakultas  Ushuluddin  dan 

                                                           
13 Slamet Priyadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep Upah dalam Pasal 3 SKB 4 

Mentri  Tahun  2008  Tentang  Pemeliharaan  Momentum  Pertumbuhan  Ekonomi  Nasional  dalam 

Mengatasi Perekonomian Global”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan  Hukum  UIN  Sunan  Kalijaga, 

Yogyakarta, 2010. 
14 Deni   Nuryani, ”Tinjauan   Hukum   Islam   Terhadap  Penangguhan   Kenaikan   Upah 

Minimum dalam Hukum Positif”, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2008, diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 22:55 WIB. 
15 Muhammad Zharfan ‘Alim, ”Implimentasi Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta  Nomor 370/Kep/2012 Tentang Upah Minimum  Kabupaten/Kota  Tahun 2013  di Kota 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
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Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Ia membahas tentang keshohihan sanad dan 

matan mengenai hadits penyegeraan pembayaran upah.16 

Adapun  buku  yang  membahas  tentang  upah  yaitu:  buku  yang  berjudul 

Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Muhammad As A Trader)  yang  disusun oleh  

Afzalurrahman.  Buku  tersebut  membahas  masalah  upah  dari  segi  cara menentukan  

upah,  pentingnya  upah  bagi  para  pekerja,  pandangan  Islam  tentang upah,  tingkatan  

upah  minimum,  tingginya  upah  pegawai,    dan  persoalan  upah pada masa Rasulullah 

Saw dan masa kekhalifahan.17 

Adapun buku yang membahas tentang upah yaitu: buku yang berjudul Sultan 

Hamengku Buwono IX Langkah dan Kebijakan bagi Kesejahteraan Abdi Dalem yang 

disusun oleh Dra. Sumartini. Buku tersebut membahas masalah upah dari segi kategori 

pemberian upah kepada abdi dalem yang mengabdi kepada Sultan.18 

Dengan demikian untuk membedakan penelitian ini dengan skripsi dan karya-

karya yang terdahulu seperti yang sudah dijelaskan di atas, peneliti akan membahas 

mengenai “Konsep Upah Dalam Tafsir Al- Mishbah M. Quraish Shihab”. Karena 

                                                           
16 Abdul  Hafidh  Roisy, “Hadits  Tentang  Waktu  Pembayaran  Upah  (Studi  Sanad  dan 

Matan)”,  Skripsi  Fakultas  Ushuluddin  dan  Pemikiran  Islam  UIN  Sunan  Kalijaga,  Yogyakarta, 

2010. 
17 Afzalurrahman, Muhammad  Sebagai  Seorang  Pedagang,  (Muhammad  As  A  Trader), 

hlm. 295-301. 
18 Sumartini, “Sultan Hamengku Buwono IX Langkah dan Kebijakan bagi Kesejahteraan Abdi 

Dalem”, (Yogyakarta: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, 2005), hlm. 9-17. 



13 

peneliti beranggapan belum ada kajian yang spesifik yang membahas mengenai tentang 

tema yang ada seperti halnya dalam penelitian ini. 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini menghasilkan yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan objek yang dikaji.  

Metode penelitian ini digunakan untuk menentukan alur penelitian dan sifat 

keilmiahannya. Adapun metode penelitian19 dari penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif20, 

yang dalam ananlisisnya lebih menekankan pada proses penyimpulan deduktif 

dan induktif serta analisis dinamika hubungan antara fenomena yang diminati 

dengan menggunakan logika ilmiah. Adapun jika dilihat dari sifatnya, penelitian 

ini merupakan kategori dari penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-

                                                           
19 Secara sederhana, metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan digunakan 

oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Lihat Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman 

Penulisan Proposal daan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008), hlm. 13. 
20 Penelitian kualitatif atau disebut juga non-statiscal approach, dalam istilah Jerman disebut 

ssebagai metode bedasarkan Vertehen, yaitu suatu penelitian yang mengutamakan bahan yang sukar 

diukur dengan angka atau ukuran lain yang bersifat eksak maupun bahan-bahan tersebut pendapat 

nyata didalam masyarakat. Lihat Neong Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatf, (Yogyakarta: Raka 

Srasin, 19890, hlm. 43. 
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literatur lainnya dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang 

terkait dengan penelitian baik dari sumber data primer maupun sekunder.21  

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua. 

Pertama, yaitu sumber data primer meliputi ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan tema Upah. Dan yang ke-dua, sumber data sekunder yang sifatnya bisa 

sebagai penjelas dan analisis dari data primer. Adapun yang merupakan data 

primer pada penelitian ini di antaranya adalah Tafsir al-Mishbah karya M. 

Quraish Shihab. Sedangkan data sekunder yang dimaksud adalah literatur-literatr 

lain berupa buku-buku, hasil penelitian, dan artikel-artikel lain yang tentunya 

berkaitan dengan masalah Upah guna memperkaya melengkapi data primer. 

3. Metode Pengumpula Data 

Mengingat bahwa jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan, 

maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 

Dokumentasi yang dimaksud disini adalah pengumpulan data dengan mencari 

data-data yang berhubungan dengan hal-hal permasalahan penelitian ini. Dalam 

hal ini, penulis hanya memfokuskan pada dokumentasi literatur. 

4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 

                                                           
21 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 3.  



15 

Analisis data merupakan kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan memberi tanda dan mengkategorikan data sehingga dapat 

menemukan dan merumuskan hipotesa kerja berdasarkan data tersebut.22 Analisis 

data ini berfungsi untuk mereduksi data menjadi perwujudan yang dapat 

dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus study 

dapat ditelaah, diuji dan dijawab secara teliti.23 

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

analititik, yaitu penyelidikan dan menafsirkan data yang ada. Metode deskriptif 

ini tidak hanya sebatas sampai pengumpulan dan penyusunan data, akan tetapi 

juga meliputi analisis dan interpretasi tentang data tersebut.24 Sedangkan metode 

analisis digunakan untuk melakukan pemeriksaan atas tema terkandung dalam 

yang digunakan dalam statemen-statemen yang ada.25 Berhubung penelitian ini 

merupakan penelitian terhadap penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishbah tentang upah, maka metode yang digunakan adalah metode tematik 

tokoh, yang langkah-langkah awal akan dilakukan tahap-tahap operasional 

sebagai berikut: 

a. Penulis memulai dengan melakukan pengumpulan ayat-ayat al-qur’an 

tentang Upah dengan mencamtumkan derivasi kata dan variasi maknanya. 

                                                           
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), hlm. 

10. 
23 Erwin Kusumaastuti, 2014. “Khouf dalam Al-Qur’an”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga: UIN 

Sunan Kalijaga, hlm. 12. 
24 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 101. 
25 Louis Katsof, Pengantar Filsafat Terj. Soejono Soemaryono, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1987), hlm. 18. 
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b. Membaca penafsiran Quraish Shihab secara cermat. 

c. Memilih dan menganalisis sehingga menjadi tema tertentu. 

d. Mengkonstruk prinsip Upah secara komprehensif. 

e. Mengambil kesimpulan dengan sesuai rumusan masalah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang memuat dalam 

penulisan skripsi ini. Dimana, antara satu pembahasan dengan yang lain saling 

keterkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh, juga penulisan tidak keluar dari 

pembahasan dan fokus pada permasalahan yang akan diteliti.   Oleh karena itu, penulis 

menyusun sistematika penulisan dari tema ini sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang 

Masalah sebagai gagasan pokok dalam penulisan penelitian ini, Rumusan Masalah 

sebagai acuan dalam pengembangan penulisan pembahasan penelitian, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian yang menggagas tentang kegunaan penelitian, Metode Penelitian 

sebagai alat dalam penelitian, dan Sistematika Penulisan sebagai gambaran umum dari 

isi pembahasan dalam penelitian. 

Bab kedua, berisikan tentang pembahasan Teori Upah yang meliputi: Pengertian 

Upah, Upah Dalam Tinjauan Ilmu Ekonomi Islam, Sistem Penetapan Upah Dalam 

Islam, Dasar Hukum Upah dan Macam-macam Upah. 
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Bab ketiga, berisikan tentang pembahasan Penafsiran M. Quraish Shihab 

Terhadap Ayat-Ayat Tentang Upah yang meliputi: Biografi M. Quraish Shihab, Tafsir 

al-Mishbah, dan Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-Ayat Tentang Upah. 

Bab keempat, berisikan tentang Relevansi Upah Dengan Konteks Di Indonesia. 

Pembahasan ini meliputi Kontekstualisasi Ayat Upah dengan Indonesian dan 

Penetapan Upah di Indonesia. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban konkret dari seluruh pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian ini, ssehingga hasil dari penelitian ini mempunyai kontribusi tersendiri untuk 

kajian keIslaman, khususnya di bidang tafsir al-Qur’an. Terakhir merupakan saran-

saran yang berisi tentang catatan akademis yang diharapkan dapat dikembangkan 

menjadi paradigma baru yang mampu memperkaya khazanah keilmuan Islam 

khususnya di bidang tafsir al-Qur’an. 



74 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan pembahasan tentang penafsiran M. Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat tentang Upah di dalam al-Qur’an. Maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Adanya upah itu karena adanya suatu pekerjaan, bekerja adalah aktivitas 

dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 

rohani, dan di dalam mencapai tujuannya tersebut manusia berupaya dengan 

penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti 

pengabdian kepada Allah SWT. Sebenarnya al-Qur’an banyak sekali 

membicarakan tentang upah. Pada bagian ayat tentang pah tersebut pun 

dikaitkan dengan keadilan, kemaslahatan, juga dikaitkan dengan pahala di 

dunia dan akhirat.  

2. Upah selalu diasumsikan dalam bentuk uang atau harta yang identik dengan 

dunia kerja. Ketika diteliti dan digali dari perspektif al-Qur’an dengan kata 

upah, upah juga dapat bermakna sesuatu yang bersifat materi yaitu sesuatu 

yang bisa disentuh yang dijelaskan dalam wujud uang (bayaran), pajak, dan 

maskawin. Adapun sesuatu yang sifatnya non-materi baik dari sesama 

(manusia) maupun dari Allah Swt di dunia maupun di akhirat. 
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3. Namun, jika upah ini dikaitkan dengan masalah pemberian upah kepada 

pekerja maka harus sesuai dengan yang sudah tertera yaitu dengan adanya 

keadilan. Sesuai dengan tenaga yang sudah dikeluarkan, sehingga akan 

terjadinya menyewa jasa atau dengan kata lain yakni pengupahan. Khususnya 

di Indonesia ini seperti yang sudah dipaparkan atau dijelaskan di Bab IV. 

Dalam Bab tersebut membahas bagaimana upah itu di praktekan di Indonesia 

khususnya, mulai dari konteks dan berbagai macam penetapan upah  di setiap 

masing-masing daerah tersebut. Dan setiap penetapan itu ada istilah masing-

masing. Sistem pengupahan berkeadilan menurut Islam merupakan 

alternatife untuk dapat menyelesaikan permasalahan upah di Indonesia. 

4. Upah merupakan suatu compensation yang diterima seorang pekerja atas 

manfaat pekerjaan yang telah dikerjakan dengan baik, dalam bentuk imbalan 

materi dan dalam bentuk imbalan pahala yang didasarkan adil dan akhlak 

dengan memperhatikan humanity aspect. Penetapannya melalui mekanisme 

musyawarah, mekanisme pasar dan ditentukan oleh negara, yang diberikan 

dalam bentuk sesuatu yang bernilai harga, baik materi maupun jasa, bahkan 

dalam bentuk pakaian dan makanan yang berlaku atau berdasarkan kebiasaan 

masyarakat setempat, segera mungkin upah itu dibayarkan dan tidak ditunda-

tunda. Ketika didasarkan keadilan dan akhlak maka batasannya adalah upah 

yang riil yang berada diantara upah minimum dan maksimum dengan 

memperhatikan kebutuhan pekerja serta kemampuan perusahaan. Oleh 

karena itu kelebihan upah yang Islami adalah terkait dengan prinsip 
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moralitas, serta diberikan berdasarkan prinsip keadilan dan kelayakan yang 

mengharuskan mampu memenuhi kebutuhan pokok, pendidikan, kesehatan 

para pekerja dan kelurganya secara baik, sehingga upah itu tidak hanya sebtas 

duniawi belaka, akan tetapi juga yakni di akhirat. 

B. Saran 

1. Permasalahan Upah adalah masalah yang penting dalam kehidupan seorang 

pekerja. Untuk itu sangat di perlukan adanya tingkat Upah minimum agar 

Upah tidak hanya dapat menjamin kelangsungan hidup, namun diharapkan 

dapat memperbaiki taraf hidup seorang pekerja. 

2. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan masih belum sempurna. 

Penelitian ini hanya sebatas usaha mengkaji tentang Penafsiran M. Quraish 

Shihab Terhadap Ayat-Ayat  Upah Dalam al-Qur’an. Penulis hanya menelaah 

tentang Upah yang masih perlu di gali lebih mendalam. Apalagi Upah  

mempunyai banyak peran dan sangat dibutuhkan dari berbagai kalangan baik 

perusahaan dan lembaga-lembaga lainnya dalam penarapan Upah  pada 

kegiatannya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan akan lebih baik lagi dengan 

pembahasan yang komprehensif dan lebih luas terkait Penafsiran M. Quraish 

Shihab Terhadap Ayat-Ayat  Upah Dalam al-Qur’an. Sehingga 

mengahasilkan sesuai dengan penerapan Upah di Indonesia yang 

sesungguhnya. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Konteks Lafadz Ajr  

No. Makna Surah Kotekstual Subjek 

1 Tunjangan 

menyusui 

Al-Talaq: 6 Memeberi Upah kepada istri 

yang sedang menyusui 

Suami  

2 Mahar  

 

 

Al-Nisa: 24 Memberi mahar kepada 

wanita yang dikawini 

Suami 

An-Nisa: 25 Memeberikan mahar sesuai 

atau yang patut 

Orang 

merdeka 

Al-Maidah; 5 Dihalalkan mengawini wanita 

yang menjaga kehormatan 

diantara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita 

yang menjagga kehormatan di 

antara orang-orang yang 

diberi al-kitab sebelum kamu, 

Suami  
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bila kamu telah membayar 

emas kawin mereka dengan 

maksud menikahinya, tidak 

dengan maksud berzina. 

Al- Ahzab: 50 Halal bagimu istri yang diberi 

mahar 

Nabi  

Al-

Mumtahanah:10 

Wanita yang diujia 

keimanannya, apabila ia 

beriman maka jangan 

dikembalikan kepada 

suaminya yang kafirm tidak 

berdosa bagi kamu 

menikahinya dengan 

memberinya mahar. 

Orang-

orang yang 

beriman  

3 Upah  Yunus: 72 Nabi Nuh tidak 

mengharapkan upah atau 

imbalan dari mereka, yanng 

Nabi Nuh 
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diharapkan hanya balasan dari 

Allah. 

4 

 

Upah  

.Pahala 

ketaatan 

Hud: 29 Nabi Nuh tidak 

mengharapkan harta dari 

mereka namun hanya imbalan 

dari Allah yang diharapkan, 

dan Nabi Nuh tidak akan 

mengusir mereka yang telah 

beriman. 

Nabi Nuh 

Hud: 51 Nabi Hud; tidak meminta 

upah dari nasehat yang 

disampaikan pada mereka 

kaum ‘Ad melainkan hanya 

upah dari Allah. 

Nabi Hud 

Al-Syu’ara: 109 Nabi Nuh tidak 

mengharapkan upah dari 

mereka atas nasehat yang 

disampaikan kepada mereka. 

Nabi Nuh 
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Al-Syu’ara: 127 Nabi Nuh tidak 

mengharapkan upah di dunia 

dari mereka kaum ‘Ad 

Nabi Nuh 

Al-Syu’ara: 145 Nabi Shalih diutus kaumnya 

Thamud, mereka 

mendustakan ajara-ajaran 

yang disampaikan Nabi Shalih 

tidak mengharapkan upah dari 

mereka melainkan pahala di 

sisi Allah yang diharapkan 

dari dakwahnya. 

Nabi Shalih 

Al-Syu’ara: 164 Kaum Nabi Luth yang berbuat 

keji yaitu melakukan 

homoseksual, mereka tidak 

mendengarkan ajakan Nabi 

Luth agar menyembah Allah 

dan tidak menyekutukan-Nya. 

Nabi Luth tidak 

mengharapkan upah dari 

Nabi Luth 
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mereka melainkan upah di sisi 

Allah.  

Al-Syu’ara: 180 Kaum Nabi Syu’aib yang 

mendustakan Rasul, 

perintahnya untuk bertakwa 

kepada Allah dan taat jeoada 

Nabi Syu’aib tidak 

mengharapkan upah dari 

mereka, upah yang ia 

dapatkan hanya dari sisi 

Allah. 

Nabi 

Syu’aib 

Saba’: 47 Rasulullah Saw sekali-kali 

tidak meminta upah kepada 

mereka, tetapi yang diminta 

Rasulullah sebagai upah 

adalah agar mereka beriman 

kepada Allah. 

Rasulullah  
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Al-An’am: 90 Setiap Nabi dan Rasul tidak 

mengharapkan upah dari apa 

yang mereka sampaikan. 

Nabi 

Muhammad 

Al-A’raf: 113 Pertanyaan ahli sihir kepada 

Fir’aun apakah mereka 

mendapatkan upah yang besar 

jika mereka menang. 

Ahli sihir 

Al-Kahfi: 77 Usul dari Musa kepada 

Khaidir supaya menerima 

bayaran atau upah atas jasa 

yang telah menegakkan 

dinding yang akan roboh, 

dengan upah itu dapat 

membeli makanan dan 

minuman yang sangat 

diperlukan. 

Khaidir 
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al-Qalam: 46 Nabi Muhammad tidak 

meminta upah kepada mereka 

sehingga mereka terbebani 

Nabi 

Muhammad  

Al-Furqon: 57 Rasulullah tidak 

mengharapkan upah dari 

mereka namun jika mereka 

memilih jalan Allah maka 

itulah imbalan kepada Nabi 

Muhammad. 

Nabi 

Muhammad 

Sad: 86 Nabi Muhammad tidak 

mengharapkan Upah dari 

mereka orang musyrik berupa 

kesenangan hidup di dunia, 

atas nasehat dan 

penyampaian. 

Nabi 

Muhammad 

Yasin: 11 Pahala yang mulia dan 

ampunan bagi mereka yang 

mengikuti peringatan yaitu 

Nabi 

Muhammad 
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mengambil manfaat dan 

mereka yang takut kepada 

Allah namun tidak melihat-

Nya. 

Yasin: 21 Mereka para utusan Allah 

dalam menyampaikan 

dakwahnya tidaklah 

mengharapkan balasan dari 

kalian. 

Mereka 

utusan 

Allah 

An-Nahl Allah akan memberi balasan 

kepada mereka yang bersabar 

pahala yang baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. 

Manusia 

  Al-Imran: 136 Balasan dari Allah beruapa 

pengampunan atas dosanya 

dan menempatkannya di 

akhirat nanti di dalam surga 

dan kekal di dalamnya. 

Orang yang 

beramal 
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Mereka itu adalah orang-

orang yang menahan amarah, 

menafkahkan harta, 

memaafkan orang baik, 

berbuat baik, orang yang 

melakukan perbuatan keji 

namun meminta ampunan 

kepada Allah. 

 Yusuf: 57 Kenikmatan dunia tidak akan 

kekurangan, walaupun 

kenikmatan akhirat jauh lebih 

baik dari kenikmatan dunia. 

Balasan bagi mereka yang 

beriman dan bertakwa kepada 

Allah. 

Orang 

beriman dan 

bertakwa 

.pujian 

kebaikan 

Al-Ankabut: 27 Balasannya di dunia yaitu 

dengan memeberikan anak 

cucu yang baik, kenabian 

yang terus menerus pada 

Nabi 

Ibrahim 
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keturunannya, dan pujian 

yang baik. 

 Al-Kahf: 2 Kabar gembira kepada orang 

yang beriman yang 

mengerjakan amal shaleh bagi 

mereka pembalasan yang baik 

Orang yang 

beriman 

.surga An-Nisa: 67 Pahala yang paling besar bagi 

mereka yang mematuhi 

perintah Allah serta beramal 

dengan penuh ikhlas. 

Manusia  

 Al-Fath: 29 Pahal yang besar bagi mereka 

yang beriman dan beramal 

shaleh. 

Sahabat 

Rasulullah 

Lafadz ajr dalam al-Qur’an memiliki makna yang berbeda, sebagaimana yang 

terdapat dalam kitab Nuzhat al-A’yun al- Nazawir Fi ‘Ilm al-Wujuh wa al-Nazair karya 

Jamal al-Din Abi al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jauzi, bahwasanya ahli tafsir 
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membagi lafadz ajr menjadi empat makna yaitu; beba atau tunjangan menyusui, upah, 

pahala ketaatan, pujian kebaikan dan surga.1 

Lafadz ajr yang tergolong kepada madaniyyah berbicara tetang perang, ahlul 

kitab, ibadah, shalat, dan zakat, janji kemenangan dari perlindungan Allah terhadap 

orang-orang mukmin yang benar-benar berjuang dan berjihad. Khitab pembicaraannya 

di khususkan kepada orang-orang beriman. Sedangkan ayat yang tergolong makiyyah 

berbicara tentang kisah-kisah Nabi serta situasi dakwahnya atau kadar kesabarannya 

dalam menghadapi segala cobaan, ada dalam bentuk ancaman siksaan kepada orang-

orang kafir. Maka penggunaan ajr untuk suatu imbalan, atau balasan yang dapat di 

dunia dan di akhirat, pemberian Allah dan manusia yang menerimanya yaitu manusia 

dalam bentuk balasan yang baik. 

                                                           
1 Jamal al-Din Abi al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jauzi, Nuzhat al-A’yun al- Nazawir Fi ‘Ilm 

al-Wujuh wa al-Nazair, (Beirut: Dar al-Nasyr, 1984), hlm. 112-113 
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